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“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai 

dengan kemampuanya.” 
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ABSTRAK 

Ikhwan Fauzi Abdullah. NIM 1922100031. Skripsi. Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Psikologi. Universitas Widya Dharma 

Klaten. “Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, dan Kualitas 

Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor dengan 

Sosialisasi Perpajakan sebagai Variabel Pemoderasi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan waijb pajak 

kendaraan bermotor dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel pemoderasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak kendaraan bermotor yang 

terdaftar di Samsat Klaten. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 100 responden. 

Pemilihan sampel menggunakan metode accidental sampling. Metode analisis data 

yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, uji instrumen meliputi uji validitas 

dan uji reabilitas. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,, 

dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dan uji Moderated Regression Analysis (MRA), uji F (simultan), uji t 

(parsial), dan uji determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran 

wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Pengetahuan perpajakan  tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Klaten. Untuk pengujian 

dengan model Moderated Regression Analysis (MRA) diperoleh hasil sosialisasi 

perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan 

perpajakan, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor 

Kata kunci: Kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan, 

kepatuhan wajib pajak, dan sosialisasi perpajakan.  
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ABSTRACT 

 Ikhwan Fauzi Abdullah. Student ID 1922100031. Thesis. Accounting Study 

Program of the Faculty Economics and Psychology. Widya Dharma University of 

Klaten. "Taxpayer Awareness, Taxation Knowledge, and Service Quality to Motor 

Vehicle Taxpayer Compliance with Taxation Socialization as the Moderating 

Variable". 

This research aims to examine the influence of taxpayer awareness, taxation 

knowledge, and service quality on motor vehicle taxpayer compliance with taxation 

socialization as the moderating variable. The population of this research consists of 

all motor vehicle taxpayers registered in Samsat Klaten. The sample size for this 

study are 100 participant. The sample selection uses the accidental sampling 

method. The data analysis methods used include descriptive statistical analysis, 

instrument tests including validity and reliability tests. Classical assumption tests 

including normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test. 

Hypothesis testing using multiple linear regression analysis and Moderated 

Regression Analysis (MRA), F-test (simultaneous), t-test (partial), and 

determination coefficient test. The results of this research indicate that taxpayer 

awareness has a positive effect to motor vehicle taxpayer compliance. Taxation 

knowledge does not have a significant effect to motor vehicle taxpayer compliance. 

Service quality has a positive effect to motor vehicle taxpayer compliance in Samsat 

Klaten. As for the testing with the Moderated Regression Analysis (MRA) model, the 

results show that taxation socialization is unable to moderate the influence of 

taxpayer awareness, taxation knowledge, and service quality on motor vehicle 

taxpayer compliance. 

Keywords: Taxpayer awareness, taxation knowledge, service quality,tax payer 

complience, and taxation socialization.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah 

sumber daya manusia yang sangat banyak. Banyaknya sumber daya manusia 

membuat pemerintah harus terus menerus melaksanakan pembangunan 

nasional untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah memerlukan biaya yang tidak 

sedikit jumlahnya (Anggraini, 2012). 

Besarnya pengeluaran pemerintah yang berkaitan dengan pembangunan 

harus dibarengi dengan penerimaan pemerintah yang juga harus semakin besar. 

Sumber penerimaan dari sektor pajak merupakan salah satu sumber utama 

pemerintah untuk membiayai pembangunan nasional dan pengeluaran-

pengeluaran lainnya (Cahyadi dan Jati, 2016). Berdasarkan lembaga 

pemungutnya, pajak dapat dibagi menjadi pajak pusat dan pajak daerah 

(Alabede et al., 2011). Salah satu jenis penerimaan pajak daerah dapat 

diperoleh melalui Pajak Kendaraan Bermotor. Pajak kendaraan bermotor 

merupakan salah satu pajak daerah yang peruntukannya digunakan dalam 

membiayai pembangunan daerah provinsi. Instansi yang menangani 

pembayaran pajak kendaraan bermotor adalah Dinas Pendapatan Daerah 

(Dispenda) melalui Kantor Bersama Sistem Administrasi Manunggal dibawah 

Satu Atap (Samsat) yang merupakan kerjasama tiga instansi terkait, yaitu 
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Dispenda Provinsi Jawa Tengah, Kepolisian Republik Indonesia dan Asuransi 

Jasa Raharja (Widnyani dan Suardana, 2016). Kantor Bersama Samsat Klaten 

merupakan tempat para wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Klaten 

melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotornya.  

Banyaknya kendaraan bermotor di suatu daerah memengaruhi besarnya 

pajak kendaraan bermotor yang harus dibayar pemilik. Hal ini dikarenakan 

semakin besar jumlah kendaraan bermotor di suatu wilayah maka semakin 

besar pula kebutuhan infrastruktur jalan dan fasilitas pendukung lainnya seperti 

tempat parkir dan pemeliharaan jalan. Kebutuhan sarana dan prasarana tersebut 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk membangun, memelihara, dan 

mengembangkannya. Untuk membiayai pembangunan dan pemeliharaan 

prasarana dan sarana penunjang jalan raya, pemerintah biasanya memungut 

pajak kendaraan bermotor dari pemilik kendaraan. Oleh karena itu, semakin 

besar jumlah kendaraan bermotor di suatu daerah, semakin besar pula 

kebutuhan biaya tersebut 

Hasil penelitian Hartana dan Merkusiwati (2018) mengatakan bahwa 

banyaknya jumlah kendaraan bermotor disebuah kota menyebabkan 

penerimaan pajak kendaraan bermotor ikut meningkat. Perkembangan jumlah 

kendaraan bermotor yang tercatat di Kabupaten Klaten tahun 2017-2021 

disajikan pada Tabel 1.1 berikut ini. 
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Tabel 1. 1 Jumlah Kendaraan Bermotor yang Tercatat di Kabupaten Klaten 

Tahun 2017-2021 

No Jenis Kendaraan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Mobil Penumpang 28.712 47.517 51.317 55.235 59.153 

2 Bus 314 1.219 1.253 1.278 1.303 

3 Truk 19.758 21.346 21.567 22.415 23.263 

4 Sepeda Motor 394.624 655.153 686.941 710.411 733.881 

Jumlah 443.408 725.235 761.078 789.339 817.600 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah (www.bps.go.id), 2023 

 

Tabel 1.1 memperlihatkan peningkatan jumlah kendaraan bermotor dari 

tahun 2017 ke tahun 2021. Namun perlu diperhatikan, apakah peningkatan 

jumlah kendaraan bermotor akan berdampak pada tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Meskipun tidak ada hubungan langsung antara jumlah kendaraan 

bermotor dengan kepatuhan wajib pajak, namun peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor dapat mengindikasikan peningkatan mobilitas masyarakat dan 

kemungkinan adanya potensi peningkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di suatu daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor seiring dengan adanya peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor yang tercatat di Kabupaten Katen. 

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai perilaku seseorang 

wajib pajak yang mematuhi seluruh kewajiban perpajakannya serta 

menggunakan seluruh haknya dengan mengacu pada peraturan perpajakan 

yang berlaku (Ersania dan Merkusiwati, 2018). Kepatuhan wajib pajak 
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berhubungan erat dengan penerimaan pajak. Salah satu penunjang yang mampu 

meningkatkan pendapatan asli daerah adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor (Hartana dan Merkusiwati, 2018). Indikator ukur kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 

Wardani dan Rumiyatun (2017) dan Sarlina et al. (2018), yaitu: memenuhi 

kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, membayar pajak tepat 

waktu, memenuhi persyaratan dalam membayar pajak, mengetahui jatuh tempo 

pembayaran pajak, tidak mempunyai tunggakan pajak, dan tidak memiliki 

pelanggaran pidana atas perpajakan. 

Tinggi rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 

suatu daerah atau kabupaten dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan, dan 

sosialisasi perpajakan. Faktor yang pertama, peneliti menambahkan variabel 

kesadaran wajib pajak sebagai variabel bebas. Kesadaran wajib pajak adalah 

suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan 

ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela (Andrianus dan Ghofar, 

2016). Menurut Wardani dan Rumiyatun (2017), penting untuk memahami 

perilaku kesadaran membayar pajak. Perilaku ini dapat diukur dengan tiga 

indikator yaitu: kesadaran akan hak dan kewajiban pajak serta pemenuhan 

kewajiban membayar pajak, kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak 

untuk pembiayaan negara dan daerah, serta dorongan diri sendiri untuk 

membayar pajak secara sukarela. 
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Hasil penelitian Siregar (2017) dan Aswati et al.(2018) mengatakan 

bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak.Semakin tinggi kesadaran wajib pajak, maka kepatuhan 

wajib pajak semakin membaik. Sementara itu, penelitian Atarwaman (2020) 

mengatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian Primasari (2016) yang membuktikkan bahwa kesadaran wajib pajak 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Faktor selanjutnya yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor adalah pengetahuan perpajakan. Pengetahuan perpajakan merupakan 

pemahaman dasar bagi wajib pajak mengenai hukum, undang-undang, dan tata 

cara perpajakan yang benar (Wardanidan Rumiyatun, 2017). Wajib pajak akan 

melakukan dan melaksanakan kewajiban maupun hak perpajakannya jika 

mereka sudah mengetahui dan memahami kewajiban sebagai seorang wajib 

pajak hingga akhirnya manfaat membayar pajak tersebut dapat dirasakan 

(Nurlaela, 2013). Menurut Wardani dan Rumiyatun (2017), pengetahuan 

perpajakan dapat diukur dengan empat indikator ukur, yaitu: memenuhi 

kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, membayar pajak tepat 

waktu, memenuhi persyaratan dalam membayar pajak, dan mengetahui jatuh 

tempo pembayaran pajak. 

Hasil penelitian Amri dan Syahfitri (2020) mengatakan bahwa 

pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan, maka kepatuhan 
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wajib pajak semakin membaik. Sementara itu, hasil penelitian Ummah (2015) 

mengatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sehingga tinggi rendahnya 

pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berikutnya, faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor adalah kualitas pelayanan. Menurut Rukmana (2013), 

pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan 

kepada pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan yang 

dapat dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus menerus. 

Pelayanan yang berkualitas membuat wajib pajak patuh dalam membayar 

pajak. Dalam penelitian ini,indikator ukur kualitas pelayanan diadopsi dari 

penelitian Sarlina et al. (2019), yang terdiri dari enam indikator, yaitu: sikap 

petugas, informasi yang jelas dan mudah dimengerti, penguasaan informasi, 

kecepatan dan ketepatan pelayanan, daya tanggap terhadap masalah yang 

dihadapi, serta penampilan petugas. 

Penelitian oleh Barus (2016) menemukan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Ketika kualitas pelayanan 

yang diberikan baik, maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan ikut membaik. 

Sementara itu, hasil penelitian Juliantari et al.(2021), mengatakan bahwa 

kualitas pelayan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Baik atau buruknya kualitas pelayanan tidak membuat tingkat 

kepatuhan wajib pajak meningkat. 



7 
 

 

 

Selain kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan kualitas 

pelayanan, faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor adalah sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan merupakan 

upaya untuk memberikan pengertian, informasi, dan pembinaan kepada 

masyarakat mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan pajak 

kendaraan bermotor dan perundang-undangan (Hartana dan Merkusiwati, 

2018). Dalam penelitian ini, sosialisasi perpajakan digunakan sebagai variabel 

pemoderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan dipilih sebagai variabel 

pemoderasi karena sosialisasi perpajakan merupakan upaya yang efektif untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Asumsinya, semakin sering dilakukan 

sosialisasi perpajakan maka pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 

perpajakan akan meningkat pula. Sosialisasi perpajakan dapat diukur dengan 

tiga indikator yaitu: penyuluhan dari berbagai media elektronik maupun media 

massa, pendekatan diri berupa informasi langsung yang diberikan petugas 

pajak kepada wajib pajak,serta berdiskusi dengan wajib pajak atau tokoh 

masyarakat (Winerungan, 2013). 

Hasil penelitian yang dilakukan Megawangi dan Setiawan (2017) 

menemukan bahwa sosialisasi perpajakan mampu memoderasi pengaruh 

kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan pada kepatuhan wajib pajak. 

Peneliti Hartana dan Merkusiwati (2018) juga menemukan bahwa sosialisasi 

perpajakan mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib pajak pada 



8 
 

 

 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Lebih jauh lagi, peneliti Hartana 

dan Merkusiwati (2018) menemukan bahwa sosialisasi perpajakan tidak 

mampu memoderasi hubungan antara pengetahuan perpajakan pada kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi diperlukan untuk menjaga 

stabilitas keuangan negara dan memastikan pembangunan berkelanjutan dan 

layanan publik yang berkualitas. Namun, masih banyak wajib pajak yang 

belum memenuhi kewajiban perpajakannya, baik dalam hal deklarasi maupun 

pembayaran pajak. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak penting untuk meningkatkan penerimaan 

pajak negara dan menciptakan lingkungan perpajakan yang lebih adil dan 

merata. Dengan mempelajari kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, 

kualitas pelayanan, dan sosialisasi perpajakan, diharapkan dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan dengan melakukan penelitian mengenai bagaimana“Kesadaran 

Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sosialisasi Perpajakan sebagai Variabel 

Pemoderasi” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan diuji adalah sebagai berikut ini. 
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1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Samsat Klaten? 

2. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Samsat Klaten? 

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Samsat Klaten? 

4. Apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak? 

5. Apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan perpajakan?  

6. Apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh kualitas pelayanan  

terhadap kepatuhan wajib pajak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1. Untuk menguji apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Samsat Klaten. 

2. Untuk menguji apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Samsat Klaten. 

3. Untuk menguji apakahkualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak di Samsat Klaten. 

4. Untuk menguji apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di Samsat Klaten. 
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5. Untuk menguji apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di Samsat Klaten. 

6. Untuk menguji apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh 

kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak di Samsat Klaten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan 

bisa memberi manfaat sebagai berikut ini.   

1. Bagi Samsat Klaten 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan 

sebagai masukan bagi Samsat Klaten, terutama terkait dengan kesadaran 

wajib pajak kendaraan bermotor, pengetahuan perpajakan, kualitas 

pelayanan, dan sosialisasi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

2. Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan bagi wajib pajak kendaraan bermotor tentang faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak tersebut melalui 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan dan 

soosialisasi perpajakan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan 

kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dengan 

sosialisasi perpajakan sebagai variabel pemoderasi, maka dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut ini. 

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Samsat Klaten. Ketika wajib pajak memiliki 

kesadaran yang tinggi akan hak dan kewajiban pentingnya membayar 

pajak, rasa percaya bahwa membayar pajak itu untuk keperluan 

pembiayaan pembangunan infarstruktur, serta adanya dorongan diri dari 

wajib pajak tersebut secara sukarela, maka hal ini akan menimbulkan 

tingkat kepatuhan pajak yang tinggi, sehingga mereka akan lebih mematuhi 

peraturan perpajakan dan membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Siregar 

(2017) dan Aswati et al. (2018) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib 

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

2. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Samsat Klaten. Kurangnya pengetahuan perpajakan 

yang dimiliki oleh wajib pajak kendaraan bermotor menunjukkan bahwa 

masih ada yang belum memahaminya sepenuhnya tentang pengetahuan 
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perpajakan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ummah (2015) dan 

Ermawati (2018) yang mengungkapkan bahwa pengetahuan perpajakan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

3. Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Samsat Klaten. Ketika kualitas pelayanan ditingkatkan, maka 

hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan wajib pajak. 

Ketika wajib pajak merasa puas dengan pelayanan yang diberikan, maka 

akan menumbuhkan kepatuhan wajib pajak kendaraaan bermotor. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Barus (2016) yang menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

4. Sosialisasi perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat 

Klaten. Tingginya sosialisasi perpajakan tidak mampu meningkatkan 

kesadaran wajib pajak kendaraan bermotor, meskipun ada upaya yang 

intensif dalam melakukan sosialisasi perpajakan terhadap wajib pajak 

kendaraan bermotor, kesadaran mereka terkait kewajiban pajak tidak 

meningkat secara signifikan. Tingginya tingkat sosialisasi tidak berhasil 

mencapai tujuannya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib 

pajak kendaraan bermotor tentang pentingnya membayar pajak. Sehingga 

tinggi rendahnya sosialisasi perpajakan tidak dapat memperkuat ataupun 
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memeperlemah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

5. Sosialisasi perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat 

Klaten. Walaupun wajib pajak memiliki pengetahuan yang baik tentang 

perpajakan, sosialisasi perpajakan tidak efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar 

sosialisasi perpajakan mungkin lebih mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Sehingga tinggi rendahnya sosialisasi perpajakan tidak 

dapat memperkuat ataupun memeperlemah pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

6. Sosialisasi perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat 

Klaten. Tingginya tingkat sosialisasi perpajakan yang dilakukan tidak 

mampu meningkatkan kualitas pelayanan. Artinya, kualitas pelayanan yang 

diterima oleh wajib pajak kendaraan bermotor tidak dipengaruhi oleh 

sosialisasi perpajakan. Meskipun pelayanan yang diberikan kepda wajib 

pajak baik dan berkualitas sosialisasi perpajakan tidak mampu memperkuat 

ataupun memperlemah pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Klaten. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Samsat Klaten 

Bagi Samsat Klaten diharapkan dapat memperhatikan faktor 

kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan dalam kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Bagi masyarakat yang membayar pajak kendaraan bermotor, 

sebaiknya lebih taat karena tingkat kepatuhan dapat mempengaruhi kondisi 

keseluruhan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan menjadi 

patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan, masyarakat dapat 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kepatuhan yang kuat 

dan berkelanjutan. Kepatuhan yang tinggi dari masyarakat juga dapat 

berdampak positif pada pengembangan infrastruktur dan pelayanan publik 

yang lebih baik melalui pendapatan pajak yang terkumpul. Oleh karena itu, 

menjadi wajib pajak yang taat adalah bentuk kontribusi nyata dalam 

membangun masyarakat yang bertanggung jawab. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti 

variable bebas yang diduga dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Sesuai dengan uji determinasi bahwa 84,7% variable 

yang tidak diteliti, seperti sanksi pajak yang terbukti berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada penelitian (Widnyani dan 

Suardana, 2016).
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